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Jangan Bawa-
Tidur SH Fiktif

atas

keterlibatan pihak lain dalam
tindakan korup kasus yang meru-
gikan keu4n"gan negara hingga
Rp62,5 miliar itu.

Koordinator Lgmbaga Anti Ko-

rupsi Integritas, A.rief Paderi, kepada

Haluan menegaskan, PihaknYa
mendesak APH, terutama PenYidik

HNANGANAN kasus terkesan larnban.
Padahal kasusnya j elas, terp,idanan,va
sudah ada, infoimhsinya sudah banyak,
tetani nene eak-hukum belunr itrga

;fgan Dinas Prasjaltarkim
$gkarang Dinas PIJPR) Pro-

dnsi Sumbar, Koalisi Mas-
lii,*.makat Sipil Anti KoruPsi
#:$rrmUar(TVSAK) Sum-
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a.n.aa.n.o6 DarllffiaTaman. T

dari Subdit Dit IV Tipidkod Ma-
bes Polri yang sebelumnya mena-
ngani kasus ini, untuk melan-
jutkan penanganan atas kasus SQ
Fiktif , yang dipastikan terbukti
setelah satu orang terdakwa di-
vonis bersalah.

*Kami mendesak penyidik ka-
rena masyarakat.menunggu kelan-
jutan dari pengusutan kasus ini
hingga tuntas. Patut diingat. ini
adalah kasus korupsi terbesar
sepanjang sejarah di Sumbar. Ka-
rena ini kasus korupsi, tentu tidak
mungkin menyeret satu-dua orang
saja," kata Arief, Minggu (13/l).

Lambanriy-d p6nanganari lan-
jutan atas kasus SPj Fiktif yang

'masuk Jilid II ini, sebut Arief,
seolah-olah' mengesankan tinda-
kan korup tersebut hanya dilaku-
kan oleh dua pelaku saJa, yakni
Yusafni yang telah divonis bersa-
lah, dan Suprapto, mantan Kepala
Dinas Prasjaltarkim Sumbar yang
dalam dakwaan jaksa untuk kasus
Yusafni disebut ikut terlibat
dalam menyelewengkan anggaran
negara dengan motif SPj Fiktif
tersebut.

"Saat ini terkesan yang terlibat
curna dua orang itu saja. Padahal
dalam proses pembuktian (persi-
dangan) banyak pihak-pihak lain
yang disebut terlibat oleh Yusafni.
Boleh dikatakan saat persidangan
itu, Yusafni menyebutkan banyak
nama, termasuk yang menerima
aliran dana dan terlibat dalam
aktlvita$ pengueian. utng!.ya.
Siapa yang menerima dan menik-
mati uang hasil dari kejahalan itu
harus diungkap satu-satu," kata
{riel lagi.

Sciain itu, Ketua Lembaga
Flusat Kajian (Fl() Gebrak Uni-
versitas Negeri Padang (UNP),
Mohammad Isa Gautama, ikut
mendesak agar penegak hukum
untuk melanjuutkan penanganan
kasus korupsi yang terkesan
seolah diperlambat. Padahal,

"katanya, sudah ada pihak-pihak
yang secara terang disebutkan
dalam persidangan, dan sangat
besar. kemungkinannya terlibat
dalam kasus SPj Fiktif.

"Kasus ini terkesan lambat
penangananya. Padahal kasusnya
jelas,, terpidananya sudah ada,
informasinya sudah banyak, te-

-",.'-'r.r..*,r,.s,.r::r+L .\rrlnrm helrrm irt on

menindaklanjuti secara lebih
konkrit," katanya Isa,

Isa Gautama juga menyakini,
kasus koruspsi dengan kerugian
puluhan miliar dan menyentak
publik tersebut tidak hanya me-
libatkan Yusafni dan Suprapto
saja. Namun, pasti ada pelaku lain
yang terlibat, sebagaimana nama-
nama yang telah dikicaukan
Yusafni dalam pemeriksaannya di
persidangan.

"Kami meyakini banyak pi-
hak yang terlibat. Untuk itu kami
sangat berharap penegak hukum
mengusut kerirbali hingga ke
akainya. Tidak berhenti di sana
saja," ujarnya

Hal senada juga disampaikan
Ketua Lembaga Hukum dan Anti
Korupsi (Luhak) Fakultas Hukum
(FH) Universitas Muhammadiyah
Sumbar (UMSB), Wendra Yu-
naldi. Bahkan menurutnya, pe-
nyidik harus mengejar siapa betul
pelaku/aktor utama dalam kasus
tersebut. Menurut Wendra, Yu-
safni yang saat ini menjadi ter-
pidana bukanlah aktor utama.

"Itu dapat dilihat dari po-
sisir-rya sebagai pegawai biasa di
Dinds Prasjaltaiidm Surnbar. Sa-
ngat mustahil rasanya kalau hanya
Yusafni, lagi pula korupsi itu
tidak mungkin dilakukan satu
orang saja. Dalam persidangan
itu, sudah disebutkan nama-rjama
penerima aliran uang tersebut,
Sekarang bagaimand penyidik
rnengejar para pelaku utama dan
pplaku lainnya itu," kata Wendra.

Hingga berita ini diturunkan,
Haluan masih berupaya mencari
tahu perkembangan pengusutan
kasus SPj Fiktif Jilid II dari Dit IV
Tipidkor'Mabes Polri: Namun,
hingga saat ini Haluan belum
berhasil mendapatkan informasi
terbaru tentang perkembangan
pengusutan oleh penyidik. Be-
berapa kali usaha tdfon dan pesan
singkat yang dilakukan belum
membuahkan hasil.

Perkembangan Terakhir
Kasus SFj fiktif yang kini

ditangani Bareskrim merupakan
jilid dua: Untuk jilid pertanianya,
sudah tuntas, dimana Yusafni Ajo,
pegawai Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
sudah divonis sembilan tahun
neniara oleh maielis hakim PenEa-

dilan Tipikor Padang. Khusus
jilid ff. penyelidik sedang menge-
jar orang-orang yang diduga ter-
libat dan kecipratan uang korupsi
yang menurut hitungan audifor
BPK mencapai Rp62,5 miliar.

Akan tetapi, proses penyeli-
dikan tersendat dafi mangkrak di
Bareskrim Polri. karena polisi
adanya kasus prioritas yang mesti
didahulukan. Bareskrim'iahun
2018 lalu berkosentrdsi untuk
menuntaskan perkara dugaan
korupsi PT Pertamina EP Cepu,
Blok Alas Dara Kemuning. yang

. menyeret PX PEPC ADK, dengan
kerugian negara mencapai Rp178
miliar, di mana kasusnya telah
sampai pada tahap penyidikan.

"Untuk kasus SPj fiktif yang
terjadi di Sumbar, tim masih terus
mendalaminya dengan mengum-
pulkan keterangan' dan bukti.
Namun, memang sekarang fokus-
nya menyelesaikan kasus lain.
Kosentrasi tatrun ini agak terbagi
ke kasus PT PEPC ADK yang telah
masuk tahap penyidikan. Meski
demikian, bukan berarti kasusnya
(SPj) fiktif diabaikan," ucap
Kepala Subdit lY Tipidkor Ba-
reslrim Polri KombeiPol T"tok
Suharyanto, kepada Haluain be-
berapa waktu lalu.

Totok menjelaskan, tahun
2018 lalu pihaknya menangi
empat kasus. salah satunya kasus
PT,PEPC ADK. Setelah menye-
lesaikan kasus-kasus tersebut,
pihaknya akan kembali berkon-
sentrasi. penuh untuk membong-
kar keterlibatan pihak lain pada
kasus SPj Fiktif yang masih dalam
tahap penyelidikan. "Semoga
tahun ini empat kasus yang se-
dang kami tangani selesai. dan
tahun depan pendalaman untuk
SPj fiktif jilid II dikebut. Kasus
ini tidak berhenti pada jilid I
dengan tersangka Yusafni saja.
Keterlibatan pihak lain tentu ada.
Mohon terus dukungannya. Karnl
jaga komitmen untuk ini," kata
Totok lagi saat iru.

.Sementara itu Penyidik Dit
Tipidkor Bareskrim Polri, AKBP
Rahmat sebelumnya memastikan,
dugaan aliran uangke banyakpihak
bukan sekadar ocehan Yusafni saja.
Ilalam pengembangan kasus,
Bareskrim j ug menem-ukdn praktik
tersehuf, ft/ms-hen)
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